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Abstract
The study aims to analyze the academic performance of students in the use of Learning management system (LMS) through the Moodle feature serving as an online-based learning resource, which aims to build interactive of the learning process between teachers and students. implementation of LMS able to save time, material organization and conduct effectively and efficiently. The design of this research is qualitative. It describes the data that has been obtained from the field and from the literature related to the discussion of the use of online academic-based learning management systems (LMS) for students at SMA Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa. Descriptive statistical analysis is used to analyze data by describing the data that has been collected from the results of the development, validator responses, and student response.
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Abstrak

Tujuan penulisan ini untuk menganalisis performa akademik siswa dalam penggunaan plat from Learning management system (LMS) dengan vitur Moodle  berfungsi sebagai sumber pembelajaran berbasis online, yang betujuan untuk membangun pola interaktif proses pembelajaran antara pengajar dan peserta didik. penerapan LMS dapat menghemat waktu, organisasi materi dan dilakukan dengan efektif dan efisien. Rancangan penelitian ini adalah kualitatif yang mendeskripsikan atau menggambarkan data-data yang telah diperoleh dari lapangan maupun dari literatur kepustakaan yang berkaitan dengan pembahasan mengenai penggunaan learning management system (LSM) berbasis online akademik siswa di sekolah SMA Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul dari hasil pengembanga, respon validator, dan respon siswa pada setiap uji coba.

Kata kunci:Learning Management system (LMS), E-learning (online), dan Moodle.

PENDAHULUAN  
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang sangat pesat banyak membawa perubahan di bidang Pendidikan. Penggunaan information and communication Technology (ICT) menurut (Sriwindono, Tumiwa dalam Singgih & Ismail, 2017:308). ICT di bidang Pendidikan untuk memperlancar manajemen keuangan atau administrasi sebagai proses pendukung pembelajaran dan obyek pembelajaran. E-learning adalah proses belajar secara efektif yang dihasilkan dengan cara menggabungkan penyampaian materi secara digital yang terdiri dari dukungan dan layanan dalam belajar (Waller, 2001).
 Penggunaan e-learning di era saat ini lebih banyak digunakan sebagai media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi digital untuk penyedia materi, keperluan upload silabus, soal, dan sebagai forum diskusi. Mengembangkan system pembelajaran e-learning dibutuhkan pelatiahan pengoperasikan aplikasi e-learning terlebih dahulu untuk guru maupun siswa.  Sebagai bentuk pembiasaan peserta didik dalam menggunakan teknologi dan menyajikan suasana berbeda dalam proses belajar mengajar. Di harapkan dengan cara seperti ini lebih memotivasi, aktif, serta antusias peserta didik dalam penerimaan materi. Perkembangan dan adanya teknologi internet membantu terciptanya pilihan dan alternatif dalam proses belajar mengajar (Dedy, 2010:258), sedangkan siahan (2001) menjelaskan bahwa pembelajaran elektronik (Online instruction, e-learning, atau web-based learning), mempunyai tiga fungsi utama yaitu fungsi suplemen yang sifatnya pilihan (optional), fungsi pelengkap (complement), dan fungsi pengganti (substitution) pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas (Classroom instruction). Dalam hal ini e-learning diperlukan suatu system pengelolaan pembelajraan secara online terintegrasi yaitu learning management system (LMS) (Munir, 2010:110). 
Beberapa contoh LMS plat from learning yaitu Edmodo, Quipper, dan google Classroom dapat diakses oleh siapapun dan tanpa bayar difungsikan sebagai media pembelajaran serta sebagai sumber belajar bagi peserta didik (singgih & Ismail, 2017:308). Berbagai kemudahan yang dapat diperoleh dari penerapan LMS dalam proses pengajaran yaitu menghemat waktu, organisasi materi dan ketersediaan waktu dilakukan dengan efektif dan efisien (Dedy, 2010:259). Ini telah dikaji hubungan keterlibatan pada model pembelajaran dengan LMS, tatap muka berbasis website terhadap performa diakhir pembelajan (Baragash & Al-samarraie, 2018). Kemudahan dalam mengakses LMS untuk pendidik dan peserta didik kapan saja, dimana saja melalui divice apa pun seperti halnya (PC laptop, Tablet, atau Smartphone). Learning management system dinilai sangat baik dan diminati kalangan pelajar hingga mahasiswa, karena fiturnya cukup lengkap, mulai dari chatting, Upload file Ms. Word, gambar, excel, ppt, video, serta membuat soal dan memberikan nilai di luar pembelajaran tatap muka. Kemajuan secara signifikan dari pembelajaran e-learning, pendidik dan peserta didik menemukan cara-cara baru meningkatkan pengetahuan, pengajaran dan pengalaman di dalam kelas (Sudiana, 2016).
Oleh karena itu, diperlukan analisis secara terperinci dan mendalam penerapan pembelajaran aktif berbasis learning management system di SMU Negeri 1 Bajeng Kab, Gowa, diharapkan hasil dari analisis ini lebih signifikan dan aktif berpartisipasi dalam proses belajar online melalui learning management system (LSM). 

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Prosedur penelitian kualitatif menghasilakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2007:4). Penelitian kualitatif ini bersifat generating theory bukan hypothesis testing, sehingga teori ini dihasilkan berupa teori subtantif dan teori-teori yang diangkat dari dasar (grounded theory) (Zuriah, 2006:82). Penelitian ini mendeskripsikan atau menggambarkan data-data yang telah diperoleh dari lapangan maupun dari literatur kepustakaan yang berkaitan dengan pembahasan. Membangun system informasi ini dilakukan pengumpulan data sebagai berikut: a) Penelitian lapangan (field research), pada tahap penelitian ini dilakukan terlebih dahulu dengan studi lapangan dinSMU Negeri 1 Bajeng, b) penelitian kepustakaan (Library Research), pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dengan mempelajari buku-buku (literature) mengenai penggunaan learning management system (LSM) berbasis online akademik siswa di sekolah SMA Negeri 1 Bajeng Kab. Gowa. Teknik analisis deskriptif dengan mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif berupa masukan, tanggapan, kritik, dan saran yang kemudian digunakan untuk penguatan data dan merevisi produk. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul dari hasil pengembanga, respon validator, dan respon siswa pada setiap uji coba.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. E-learning 
      E-learning merupakan salah satu model pembelajaran memiliki fasilitas dan didukung pemanfaatan teknologi informasi dan komunikaksi. (Clark & mayer 2008:10). E-learning mempunyai ciri-ciri yaitu: 1) memiliki konten yang relevan dengan tujuan pembelajaran, 2) menggunakan metode instruksional;3) mengggunakan elemen-elemen media seperti paduan gambar dan kata untuk menyampaikan materi pembelajaran; 4) pembelajaran langsung berpusat pada pengajar (synchronous e-learning) atau didesain untuk pembelajaran mandiri (asynchronous e-learning); 5) membangun pemahaman dan keterampilan yang terkait dengan tujuan meningkatkan pembelajaran baik secara individua ataupun kelompok. 
     Selain itu E-learning mampu melatih kemandirian peserta didik dalam teknis dan pengalaman menggunakannya dan juga dapat memebantu pendidik dalam memantau keaktifan peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan, forum diskusi serta aktivitas yang lainnya, sehingga karakter peserta didik dapat dideskripsikan melalui konsep e-learning (Agung, Isa & Sunyoto, 2014: 127). 

B. Model Komunikasi dalam e-learning
Berdasarkan karakteristik komunikasi perangkat lunak dan sumber daya untuk e-learning yang berbeda, maka terdapat tiga kategori dasar di dalam e-learning sebagai berikut: 
1. Self-Study artinya peserta dalam proses belajar tidak berinteraksi atau kegiatan belajar tdak dibatasi waktu. Pendekatan belajar mandiri bertujuan pada alat dan bahan yang disiapkan terlebih dahulu yang digunakan oleh pelajar tanpa interaksi langsung (Allesi & Trollip dalam Nur, Rudy & Hafiz, 2020:107), contohnya tutorial e-book dan Latihan. 
2. Asynchronous, artinya proses pembelajaran e-learning difasilitasi oleh alat yang tidak mengharuskan peserta hadir pada saat bersamaan (B. Holmes & J. Gardner, 2006). Contohnya menonton pelajaran video, mengikuti ujian online atau mengajukan pertanyaan ke papan pesan, discussion group, dan lain-lain. 
3. Synchronous, artinya proses pembelajaran yang mengharuskan peserta mengikuti virtual bersamaan atau secara live, karena karakter real time dari Synchronous e-learning (J.C. Granda, 2010). Contohnya: chatiing, video conference, presnter online. 
C. Learning management system (LMS)
Learning management system (LMS) menurut Ellis Setya, dalam Lantip, & Ariyawan (2011:36) adalah suatu perangkat lunak (software) untuk keperluan dokumetasi, administrasi, lampiran sebuah kegiatan belajar mengajar secara online, e-learning dan materi-materi lainnya. Learning management system (LMS) adalah sebuah plat from atau aplikasi untuk kegiatan pembelajaran secara online atau bisa disebut pembelajaran kelas maya, adapun isi dari plat fromnya ada yang by design dan ada yang by utilization (Singgih & Ismail, 2017:309). 

D. Pedoman Penggunaan LMS 
Pada kegiatan, program telah dibuat dalam bentuk LMS (Learning Management System) dengan karakteristik sebagai berikut: 
1. Isi (content) yaitu berisi media yang variative dengan format Multimedia. Seperti teks, gambar, video, animasi, dan audio (suara). Selain itu file yang tersedia tidak hanya dalam bentuk document dan PDF namun bisa mov/avi/mpg/gif/jpg, dll. 
2. Aktivitas, Pengajar dan peserta didik mampu mengakses secara luas, dapat mengupload kapan saja dan begitu pula sebaliknya. Aktivitas pembelajaran dapat terjadi secara langsung dan akan tercatat (Record) dalam database sebagai input assessment pengajar. 
3. Updating, data dapat dilakukan oleh pengajar dan peserta didik kapan saja dan diaman saja (anywhere and any time).
4. Komunikasi, interaksi antara pengajar dan peserta didik bersifat multi arah. Komunikasi yang interaktif akan terjadi melalui forum diskusi, video konferensi, online kuis dan lain-lain. 

Secara umum prosedur alur pelaksanaan kegiatan dalam pengembangan program pembelajaran berbasis LMS sebagai berikut: 

[image: ]
Bagan 1: Alur Pelaksanaan Kegiatan

	Secara umum tujuan kegiatan ini adalah mengembangkan learning manangement system (LMS) sebagai salah satu modus dari e-learning dan dalam konteks yang lebih luas sebagai bentuk aplikasi ICT dalam pendidikan. LMS dalam hal ini berfungsi sebagai sumber pembelajaran (learning resource), sebagai alat bantu pembelajaran (Learning tools) juga sebagai sistem pembelajaran itu sendiri. Kualiatas yang dimaksud terutama ditekankan pada proses yaitu adanya peran aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, mengubah pola pembelajaran konvensisonal peserta didik hanya menerima saja informasi yang ada (transfer of knowledge) dan pola aktif. 

E. Implementasi E-Learning 

E-learning dilandasi oleh teori belajar kontruktivisme yaitu bagi anak melakukan interaksi dengan lingkungan sosial maupun fisik dan focus pada interaksi antara internal dan ekstrnal yang penekanannya pada lingkungan sosial. Penerapan system e-learning sangatlah bervariasi dan belum ada santar yang baku. Implementasi system e-learning bervariasi mulai dari yang sederhana hingga yang terpadu. 
Mengetahui efektivitas perangkat lunak pendukung e-learning di lingkungan SMU 1 Negeri Bajeng, maka perlu dilakukan perbandingan antara kondisi nyata perangkat lunak pendukung e-learning dan persyaratan standar perangkat lunak yang sesuai dengan perkembangan TIK berikut ini:
a. Menggunakan perangkat lunak system mapupun aplikasi berbasis windows, linux, dan web dengan pertimbangan memudahkan dalam pengoperasian tampilan yang menarik, keseusian dengan perangkat keras, kecepatan transfer data, dan kesesuaian dengan perkembangan teknologi informasi. 
b. Menggunakan system keamanan yang baik, misalnya firewall, password, dan lain-lain dan juga perangkat lunak berbasis web untuk system jangkauan yang lebih luas. 
c. Segala informasi yang ada di dalam system e-learningharus sering diperbaharui, semisal 2 kali dalam seminggu. 

Tahap pengembangan learning management system (LMS) sebagai media pembelajaran yaitu: 
a. Tahap pendefenisian (Define). Yaitu analisis kurikulum dan analisis siswa
b. Tahap perencanaan (Design), rancangan learning management system sebagai media pembelajaran.
c. Tahap pengembangan (Develop) beruppa uji validasi dan praktikalitas terhadap learning management system (LMS) sebagai alat pembelajaran, 
d. Tahap penyebaran (Disseminate) berupa tahap penyebar luasan LMS sebagai media pembelajaran. 

Sumber Daya Manusia Pendukung Sistem e-lerning SMU 1 NegeriBajeng Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat digambarkan bahwa kondisi SDM pendukung sistem informasi manajemen berbasis komputer di SMU 1 Negeri Bajeng dapat dikelompokkan sebagai berikut.:
1. Pengelola TI sekolah, di sebagain besar sekolah, adalah guru TIK sekaligus yang disampiri tugas bertanggung jawab memimpin unit pengolah data dan mengembangkan sistem informasi di sekolah, termasuk di dalamnya adalah elearning. Di beberapa sekolah, tugas ini dipegang oleh Admin sekolah. 
2. Analis sistem yang terdiri dari para ahli yang bertanggung jawab terhadap pengembangan sistem informasi berbasis komputer. 
3. Programmer yang terdiri dari para ahli yang bertanggung jawab atas penyusunan program untuk dioperasikan dalam komputer.
4. Pengelola database, yaitu orang yang membuat database, di beberdapa sekolah. 
5. Spesialis jaringan terdiri dari orang-orang yang bertanggung jawab terhadap pemasangan, perawatan dan perbaikan jaringan. Untuk spesialis jaringan dilaksanakan oleh teknisi yang ada di masing-masing SMU 1 Negeri Bajeng. 
6. Operator komputer terdapat pada setiap bagian dan seksi di SMU 1 Negeri Bajeng 
7. Penyedia data biasanya dilakukan secara bersama-sama atau kerjasama antar karyawan pada bagian masing-masing.
Hasil identifikasi program e-learning di sekolah SMU 1 Negeri Bajeng, memberikan gambaran bahwa  sudah mengembangkan e-learning, meskipun pada titik yang belum maksimal, ada yang sudah dapat dikatakan lengkap, ada yang sampai pada tahap pengembangan isi, namun ada yang masih dalam tataran rintisan atau awal pengembangan. Namun demikian, sekolah memiliki komitmen yang tinggi terhadap pengembangan pembelajaran dengan e-learning. Permasalahan yang dirasakan oleh sebagian besar sekolah berkenaan dengan manajemen sekolah dan pengembangan software. Permasalahan yang berkait dengan manajemen antara lain bahwa pengembangan e-learning terkendala oleh program dan kebijakan sekolah. Berkenaan dengan software, sekolah-sekolah sudah mengembangkan e-learning sendiri menggunakan software Moodle, namun plug-in-nya belum lengkap (misal: plug-in (dragMath) untuk fasilitasi equation), sehingga akan mengikuti yang dikembangkan oleh Tim Peneliti. Di samping itu, ada kendala untuk hosting - jika keluar kapasitas terbatas; jika di dalam fasilitasnya juga terbatas. Masalah yang lain berkenaan dengan maintenance software dan isi mata pelajaran yang dikembangkan lewat e-learning. Dengan demikian, e-learning di SMU 1 Negeri Bajeng perlu dikembangkan lebih lanjut agar menjadi efektif untuk peningkatan sistem pendidikan dan pembelajaran. 
Upaya SMU 1 Negeri Bajeng melalui Pusat Komputer dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi pendukung aktifitas pembelajaran dimanifestasikan melalui pengembangan sistem pembelajaran berbasis Information and Communication Technology (ICT) terintegrasi. Sistem pembelajaran berbasis ICT memungkinkan guru bisa mengelola konten sekaligus menjalankan fungsi manajemen pembelajaran dengan lebih mudah dan fleksibel. Sebuah sistem pengelola pembelajaran Learning Management System (LMS)/Virtual LearningEnvironment (VLE) yang disebut Moodle berupa aplikasi web untuk menciptakan pembelajaran online secara efektif telah dikenalkan. Melalui moodle guru bisa mengelola materi pelajaran mulai dari menyusun silabus, meng-upload materi, memberikan tugas/assignment, menerima dan merespon pekerjaan siswa, membuat kuis atau tes, melakukan penilaian, memonitor partisipasi siswa, dan berinteraksi dengan sesama guru maupun siswa, baik dalam forum ilmiah maupun diskusi secara online.


F. Fitur-Fitur Moodle 
	Secara umum Learning management system (LMS) yang digunakan untuk pendidikan di Indonesia adalah 'moodle' menyediakan fitur lengkap untuk membuat dan mengelola pembelajaran, mengecek kehadiran dan kinerja siswa, kuis, tugas dan survei. Moodle dirancang sedemikian rupa untuk universitas, sekolah, bisnis, dan bahkan instruktur individu sudah dimulai memanfaatkan keunggulan teknologi web ini sebagai pengganti tradisional kelas saat ini. Moodle dirancang untuk mendukung gaya belajar yang disebut Sosial Pedagogi Konstruksionis yang bersifat interaktif. 
	Moodle adalah paket software yang diproduksi untuk kegiatan belajar berbasis internet dan website. Moodle tersedia dan dapat digunakan secara bebas sebagai produk open source. Sistem e-learning berbasis open source (Moodle) digunakan untuk model pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja pengajar dan pemahaman pembelajar itu sendiri. Adapun istilah moodle adalah singkatan dari Modular Object-Oriented Dynamic learning environment artinya tempat belajar yang dinamis dengan menggunakan model berorientasi objek atau paket lingkungan Pendidikan berbasis web. (Munir, 2009:180). Berikut ini hanyalah beberapa dari banyak fitur yang terkandung pada Moodle 1.9. 
0. User Management Moodle secara default menyediakan tujuh tingkatan (privilege) untuk untuk mengurangi tingkat keterlibatan administrator. Lebih jelasnya berikut merupakan tujuh tingkatan user tersebut: Administrator, Course Creator, Teacher, Non-editing teacher, Student, Guest, dan Authenticated User. Course Management Pada Moodle, yang dapat memanajemen course yang ada hanyalah user dengan role sebagai guru, dan tentu saja admin yang dapat melakukan apapun. Walaupun user dengan role course creator dapat memciptakan suatu course, namun user tersebut tidak dapat memodifikasi course yang telah ia ciptakan bila ia tidak mengajar di course tersebut (bukan sebagai teacher). 
0. Course pada Moodle memiliki beberapa format, yaitu LAMS course format, SCORM format, Social format, Topics format, Weekly format, dan Weekly format - CSS/No table. 
Moodle menyediakan lima jenis materi pelajaran yang bersifat statis, materi pelajaran bisa dibaca siswa, tetapi tidak bisa berinteraksi dengan halaman teks, halaman html, link dengan web melihat derectoris dan tampilan label berupa tulisan atau gambar. Sebagai tambahan agar proses belajar mengajar lebih interaktif, Moodle menyediakan berbagai aktifitas yaitu : Assignments, Choices, Lesson, Quizzes, Surveys, dan Journal. Moodle juga menyediakan lima jenis fitur untuk aktivitas interaksi antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru. Fitur tersebut adalah : chat, forum, glossary, wiki, dan workshop (Rice & Nash, 2009: 17-20)
G. Luaran Penggunaan fitur Moodle 
Tahapan perencanaan merupakan kegiatan awal yaitu:
0. Menetapkan standar kompetensi yang dikembangkan dan ditetapkan berdasarkan standar isi serta silabus mata pelajaran di SMA Negeri 1 Bajeng. 
0. Memilih kompetensi dasar berupa cakupan topik yang memungkinkan dipelajari dan bermanfaat bagi siswa prakerin menggunakan e-learning. 
0. Mengidentifikasi karakteristik siswa berdasarkan hasil tes yang dilakaukan oleh peserta didik.
0. Sumber daya pendukukung untuk mengumpulkan sumber-sumber atau referensi dapat dijadikan acuan dalam proses pengembangan e-learning menggunakan moodle. 
0. Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran dan teman sejawat sebagai expert judgment, mn\engenai konten yang akan dikembangkan dalam e-learning. Adapun Langkah-langkah pengembanganya meliputi: a) pembuatan petunjuk e-learning, materi , bahan presntasi, Latihan dan tugas. b) instalasi Moodle, dan c) konfigurasi Moodle. 

SIMPULAN 
[bookmark: _Hlk64366490]Hasil identifikasi program e-learning di sekolah, memberikan gambaran bahwa penggunaan Learning management system (LMS) pada vitur moodle untuk performa akademik siswa di SMU Negeri 1 Bajeng belum mencapai titik maksimal, masih perlu adanya tahap pengembangan isi dalam pengelolaan system tersebut. Untuk efektivitas perangkat lunak pendukung e-learning di lingkungan SMU 1 Negeri Bajeng, maka perlu dilakukan perbandingan antara kondisi nyata perangkat lunak pendukung e-learning dan persyaratan standar perangkat lunak yang sesuai dengan perkembangan TIK. 
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